



A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perekonomian di Indonesia, Bank memiliki peran yang 
sangat penting sebagai lembaga keuangan intermediasi artinya bank 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak berdasarkan 
Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan.  
Seperti yang dijelaskan oleh Kasmir (2004 : 11) bank merupakan 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam keuangan. 
Dengan perkembangan dunia perbankan yang sangat pesat serta 
tingkat persaingan yang tinggi yang tidak hanya berorientasi lokal, untuk 
menjawab tantangan di era globalisasi ini bank harus memiliki kinerja 
yang baik.Sektor perbankan merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
memiliki potensi dan peluang besar sebagai sumber pembiayaan bagi 
masyarakat dan sektor usaha terutama dalam menghadapi era pasar bebas 
dan globalisas. 
Bank didorong untuk lebih efisien dan selektif dalam mengolah, 
mempertahankan dan melaksanakan manajemen perusahaan menjadi 
profesional.Oleh karena itu, bank harus memiliki kinerja yang baik dari 
aktivitas usaha yang telah dicapai.Untuk mengetahui kelemahan dan 
kekuatan bank maka diperlukan adanya posisi dan kinerja bank dimana hal 
ini sangat penting artinya bagi bank.Kekuatan perlu diketahui agar dapat 




Di Indonesia, bank umum berperan penting sebagai lembaga 
keuangan yang banyak digunakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
kinerja bank menjadi aspek yang sangat penting untuk menunjukkan 
efisiensi dan efektivitas dari bank tersebut. Kinerja usatu bank yang buruk 
akan menyebabkan hilangnya kepercayaan dari masyarakat bahkan 
kebangkrutan dari sebuah bank. Suseno dan Abdullah (2003 : 10) 
menjelaskan apabila terjadi krisis kepercayaan dari masyarakat yang 
menyebabkan adanya penarikan dana secara besar-besaran maka dapat 
dipastikan bank tersebut akan bangkrut. Maka dari itu setiap bank wajib 
untuk memperhatikan kinerja keuangannya disetiap periode untuk 
menjaga dan mempertahankan kredibilitasnya. 
Objek penelitian kali ini adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Hal ini disebabkan karena bank tersebut merupakan salah satu bank swasta 
yang memiliki nama yang cukup besar, dan diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi acuan bank – bank yang lain agar bisa menjadi besar seperti PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Laporan keuangan sangat diperlukan bagi setiap perusahaan karena 
digunakan  sebagai alat ukur untuk mengetahui perkembangan perusahaan 
dan sejauh mana tujuan  yang telah ditetapkan telah tercapai. Muhardi 
(2013 : 1) mengungkapkan bahwa tujuan utama dari laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan 
perubahan dalam posisi keuangan sebagai suatu entitas yang bermanfaat 
dalam pembuatan putusan ekonomi. 
 Berdasarkan kinerja keuangan bank tersebut, maka 
penulisakanmenganalisis menggunakan metode analisis rasio. Pada 
penelitian kali ini analisis rasio yang digunakan adalah analisis rasio 
aktifitas, profitabilitas dan solvabilitas. Hanafi dan Halim (2009 : 5 ) 
menyatakan bahwa analisis terhadap laporan keuangan pada dasarnya 
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas dan tingkat resiko atau 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena perbankan 
 
 
juga merupakan perusahaan yang dimana secara umum bahwa tujuan dari 
setiap perusahaan adalah mencari keuntungan atau laba. 
Rasio profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan dalam 
memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal perusahaan, 
sedangkan rasio solvabilitas mengukur likuiditas jangka panjang dan 
dengan memfokuskan pada sisi kanan neraca. 
 Pengukuran terhadap rasio – rasio ini sangat penting karena rasio – 
rasio tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menggunakan dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran 
modalnya, dapat melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba, serta untuk mengukur kemampuan untuk memenuhi kewajiban – 
kewajiban jangka panjangnya. Sehingga rasio – rasio tersebut dapat 
dijadikan sebagai tolok ukur efektivitas kinerja manajemen bank. 
 Dalam analisis rasio terdapat dua metode yang dapat digunakan 
yaitu metodecross section dan jugametode time series. Metode cross 
section merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis laporan 
keuangan dengan perbandingan persuahaan lain yang sejenis. Metode time 
series melakukan analisis dengan perbandingan tahun-tahun 
sebelumnya.Disini penulisakan menggunakan metode time series. 
 Melalui metode tersebut maka kondisi keuangan ataupun kinerja 
perusahaan akan tergambar secara jelas dan valid dalam analisis laporan 
keuangan. Angka yang terdapat di dalam laporan keuangan dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya untuk menguatkan analisis terhadap 
laporan keuangan yang nantinya akan digunakan guna menghadapi 
persaingan dengan kompetitor ataupun menetapkan peluang dan resiko 
yang dimiliki perusahaan yang berkaitan. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka penulis akan melakukan 
analisis terhadap laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
selama kurun waktu 3 tahun dimulai dari periode 2013 hingga 2015. Oleh 
karena itu, pada penyusunan tugas akhir ini penulis tertarik untuk 
mengambil judul  
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B. Perumusan Masalah 
Masalah yang akan menjadi bahan analisisdalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Mandiri berdasarkan rasio 
profitabilitas pada periode 2013-2015? 
2. Bagaimana kinerja keuangan Bank Mandiri berdasarkan rasio 
solvabilitas   pada periode 2013-2015? 
3. Faktor - faktorapa sajakah yang mempengaruhi rasio aktivitas, 
profitabilitas dan solvabilitas Bank Mandiri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maka tujuan dari 
pembahasan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengidentifikasi tingkat profitabilitas pada Bank Mandiri 
selama kurun waktu tiga tahun atau periode 2013-2015 
2. Untuk mengidentifikasi tingkat solvabilitas pada Bank Mandiri selama 
kurun waktu tiga tahun atau periode 2013-2015 
3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi rasio - rasio Bank 
Mandiri tersebut. 
 
D. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini, Penulis berharap penelitian ini 
memberikan manfaat antara lain : 
 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambah 
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi, terutama dalam 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk mengimplementasikan teori yang telah diperoleh 
pada masa studi di universitas dalam praktik yang sesungguhnya 
khususnya pada objek yang diteliti. 
b. Bagi Akademis 
Untuk menambah ilmu dan wawasan serta referensi yang 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan 
tingkat rasio aktivitas, profitabilitas dan solvabilitas bank. 
c. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
dijadikan sebagai bahan informasi dan pertimbangan oleh 
pemimpin perusahaan dan pihak manajemen untuk membantu 
masalah kebijaksanaan perusahaan agar dapat mengelola secara 
efektif dan efisien di masa yang akandatang. 
 
 
 
 
 
